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ABSTRAK

Fawwiz Ulinnuha Tasnim. 2026. Representasi Komunitas Muslimah Modern dalam
Akun Instagram @Wardahyouthambassador. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini mengkaji representasi komunitas muslimah modern dalam
akun Instagram (@ Wardahyouthambassador, dengan melihat media sosial sebagai
ruang produksi makna dan identitas bagi perempuan muslim di Indonesia melalui
konstruksi simbol modernitas dan religiusitas dalam konten visual dan naratifnya.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika Roland
Barthes (denotasi, konotasi, mitos) terhadap sepuluh unggahan periode Juli hingga
Desember 2025, penelitian ini berfokus pada tiga indikator karakteristik muslimah
modern menurut Pamungkas, yaitu Modesty and Sanctity, Sanctity and Mobility,
dan Beauty and Modesty, yang dikaitkan dengan Teori Representasi Stuart Hall
melalui pendekatan konstruksionis. Hasil penelitian menunjukkan ketiga kategori
hadir secara bersamaan dengan dominasi berbeda: Modesty and Sanctity muncul di
seluruh unggahan sebagai fondasi identitas melalui penggunaan hijab dan busana
pastel yang konsisten, Sanctity and Mobility direpresentasikan lewat kegiatan
edukasi, pengembangan diri, olahraga, dan aksi sosial yang menampilkan muslimah
sebagai perempuan aktif di ruang publik tanpa melepaskan nilai keislaman,
sementara Beauty and Modesty menjadi kategori paling dominan, di mana
kecantikan dikonstruksi sebagai bagian dari aktualisasi diri yang selaras dengan
nilai Islam, sehingga secara keseluruhan akun ini berperan membangun citra
muslimah modern yang memadukan religiusitas, kecantikan, produktivitas, dan
mobilitas sosial secara bersamaan.

Kata kunci: Instagram; Muslimah Modern; Modernitas; Representasi, Semiotika
Roland Barthes, Wardah Youth Ambassador
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ABSTRACT

Fawwiz Ulinnuha Tasnim. 2026. Representation of the Modern Muslim Women's
Community on the Instagram Account @Wardahyouthambassador. Undergraduate
Thesis. Yogyakarta: Department of Islamic Communication and Broadcasting,
Faculty of Da'wah and Communication, State Islamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

This study examines the representation of the modern Muslim woman
community in the Instagram account @Wardahyouthambassador, viewing social
media as a space for the production of meaning and identity for Muslim women in
Indonesia through the construction of symbols of modernity and religiosity in its
visual and narrative content. Using a qualitative approach with Roland Barthes'
semiotic analysis method (denotation, connotation, myth) on ten posts from July to
December 2025, this study focuses on three indicators of modern Muslim women's
characteristics according to Pamungkas, namely Modesty and Sanctity, Sanctity
and Mobility, and Beauty and Modesty, which are linked to Stuart Hall's
Representation Theory through a constructionist approach. The results show that
all three categories appear simultaneously with differing degrees of dominance:
Modesty and Sanctity is present across all posts as the foundation of identity
through the consistent use of hijab and pastel-colored clothing, Sanctity and
Mobility is represented through educational activities, self-development, sports,
and social action that portray Muslim women as active in the public sphere without
relinquishing Islamic values, while Beauty and Modesty emerges as the most
dominant category, in which beauty is constructed as part of self-actualization
aligned with Islamic values, so that overall the account functions as a space for
meaning production that builds an image of the modern Muslim woman as one who
is able to combine religiosity, beauty, productivity, and social mobility
simultaneously.

Keywords: Instagram, Modern Muslim Women, Modernity; Representation,
Roland Barthes’ Semiotics, Wardah Youth Ambassador
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah pola
komunikasi dan perilaku sosial masyarakat. Kehadiran media digital menjadikan
proses pertukaran informasi tidak lagi bersifat satu arah, tetapi interaktif.! Dalam
konteks komunikasi modern, media digital terutama media sosial tidak hanya
menjadi sarana berbagi aktivitas sehari-hari, tetapi juga tempat produksi makna dan
representasi sosial.?

Fenomena ini juga berpengaruh terhadap cara perempuan muslim
menampilkan diri di ruang digital.> Namun sebelum hadirnya media sosial,
representasi muslimah di Indonesia telah melalui proses historis yang panjang.
Representasi Muslimah, khususnya simbol religiusitas Muslimah di media
Indonesia mengalami perubahan signifikan seiring berkembangnya ruang publik
dan kemunculan media digital.

Sebelum hadirnya media sosial, simbol religiusitas muslimah di Indonesia
cenderung ditampilkan melalui media cetak seperti majalah Islam, di mana citra

muslimah dibangun melalui representasi yang sederhana, konservatif, dan dekat

! Yudha Catur Pamungkas et al., “Konstruksi Realitas Sosial Di Indonesia Dalam Peran
Media Dan Identitas Budaya Di Era Globalisasi” 4 (2024): 28-36.

2 Leila Mona Ganiem, Rahmi Setiawati, and Rahmat Ramdhani, “Society in the Digital
Era : Adaptation , Change , and Response to Communication Technology” 4, no. June (2024): 123—
35.

3 Roudhotul Mahfudhoh, “Hijab Dan Kontestasi Citra Perempuan Dalam Ruang Publik
Hijab and the Contestation of Women’s Image in Public Space,” Alhamra Jurnal Studi Islam 5, no.
1 (2024): 1-14.



dengan nilai-nilai keislaman yang bersifat tekstual. Hijab, misalnya, lebih banyak
dimaknai sebagai simbol ketaatan dan kesalehan semata. Namun seiring
berkembangnya media digital, simbol-simbol religiusitas muslimah mengalami
pergeseran makna yang signifikan. Hijab kini tidak hanya dimaknai sebagai
penanda ketaatan agama, tetapi juga sebagai simbol identitas yang ditampilkan
melalui ekspresi dir1 yang modern, aktif, dan beragam. Media sosial, terutama
Instagram, menjadi ruang penting bagi perempuan muslim untuk
memvisualisasikan gaya hidup, nilai religiusitas, serta cara mereka merundingkan
identitas secara lebih terbuka.

Dalam studinya pada Majalah Ummi pasca orde baru, Pamungkas
mengidentifikasi tiga karakteristik muslimah modern, yaitu Modesty and Sanctity
(kesederhanaan dan kesantunan), Sanctity and Mobility (peran aktif di ruang
publik), serta Beauty and Modesty (penampilan menarik tetapi sesuai syariat).* Di
era digital, tiga karakteristik ini tidak hanya melekat pada individu, tetapi juga
menjadi indikator identitas komunitas muslimah modern. Nilai Modesty and
Sanctity tercermin dalam etika islami dan ruang suportif yang mereka bangun,
Sanctity and Mobility tampak melalui aktivitas publik dan program edukatif,
sedangkan Beauty and Modesty hadir dalam estetika visual yang rapi dan syar’i.
Dengan demikian, karakteristik muslimah modern versi Pamungkas berkembang

menjadi indikator utama representasi komunitas muslimah modern saat ini.

4 Arie Setyaningrum Pamungkas, “The Dakwah Media in Post Suharto Indonesia: From
Politics of Identity to Popular Culture (The Case of Ummi),” n.d.



Salah satu pihak yang turut berperan dalam membentuk citra tersebut adalah
brand Wardah Cosmetics. Sebagai pelopor kosmetik halal di Indonesia®, melalui
slogan “Inspiring Beauty” Wardah berhasil memadukan unsur modernitas dan
religiusitas, mendorong perempuan berdaya dan berkontribusi dalam membangun
citra muslimah modern dengan membentuk komunitas Wardah Youth Ambassador,
wadah bagi perempuan muda dengan minat serupa di bidang kecantikan.® Melalui
akun Instagram (@Wardahyouthambassador, komunitas ini membagikan konten
inspiratif, tentang kecantikan, gaya hidup, kegiatan sosial, dan aktivitas
pengembangan diri yang mencerminkan nilai islami dan modernitas. Kehadirannya
menunjukkan bahwa identitas muslimah modern kini juga dibangun melalui
komunitas digital, bukan hanya oleh individu.

Namun, penting untuk diingat bahwa representasi di media tidak pernah
bersifat netral. Stuart Hall dalam teori representasinya menjelaskan bahwa media
tidak sekadar mencerminkan realitas, melainkan mengkonstruksi realitas melalui
bahasa, simbol, dan tanda-tanda visual.” Artinya, representasi komunitas muslimah
modern yang muncul dalam akun seperti (@ Wardahyouthambassador merupakan
hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh ideologi, nilai budaya, serta

kepentingan ekonomi dan sosial tertentu.

5 Fadia Haya Rahmi Hanum, “Representasi Wanita Muslim Dalam Iklan Wardah Sebagai
Medium Dakwah,” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 3, no. 2 (2025): 687-97.

¢ Alya Sherin dan Yusniah, “Analisis Komunitas ‘Wardah Youth Ambassador Medan’

Dalam Meningkatkan Brand Awareness Di Kota Medan,” Komunikasi dan Penyiaran
Islam, 7.1 (2025), 515-24.

7 Alfabeta Jurnal Bahasa et al., “Budaya Jawa Dalam Film Primbon : Analisis Representasi
Stuart Hall” 7 (2024): 440—49.



Pembahasan mengenai representasi muslimah modern dalam penelitian-
penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada iklan kosmetik Wardah atau
kampanye brand, sementara kajian yang menelaah komunitas digital perempuan di
bawah brand tersebut sebagai aktor pembentuk makna masih terbatas, maka
kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap representasi komunitas
muslimah modern di bawah brand. Melalui kajian terhadap konten visual dan
naratif yang diunggah akun Instagram (@ Wardahyouthambassador, penelitian ini
berupaya menelusuri bagaimana simbol-simbol modernitas dan religiusitas diolah.
Dengan menggunakan teori representasi Stuart Hall, penelitian ini diharapkan
mampu menjelaskan bagaimana makna tentang komunitas muslimah modern
diproduksi, dinegosiasikan, dan disebarkan dalam konteks budaya digital di
Indonesia.

Kajian terhadap fenomena ini menjadi semakin penting mengingat
representasi yang terus diulang di media sosial tanpa dikaji secara kritis berpotensi
menormalisasi standar identitas muslimah tertentu, sehingga perempuan muda
muslim berisiko menerima begitu saja gambaran tentang muslimah ideal yang
sesungguhnya adalah hasil konstruksi yang dipengaruhi kepentingan sosial dan
budaya tertentu. Tanpa kajian yang memadai, standar tersebut dapat diterima
sebagai sesuatu yang wajar, padahal ia adalah hasil konstruksi yang terus diproduksi
dan disebarkan melalui platform digital. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan sebagai upaya membaca secara kritis bagaimana identitas kolektif
muslimah modern dikonstruksi melalui media sosial, sekaligus memberikan

kontribusi akademis dalam kajian komunikasi, media, dan studi Islam di Indonesia.



B. Rumusan Masalah

Bagaimana akun Instagram @ Wardahyouthambassador merepresentasikan
komunitas muslimah modern melalui konstruksi simbol-simbol modernitas dan

religiusitas dalam konten visual dan naratifnya?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk
menganalisis representasi komunitas muslimah modern yang ditampilkan akun
Instagram  @Wardahyouthambassador melalui  konstruksi  simbol-simbol

modernitas dan religiusitas dalam konten visual dan naratifnya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian komunikasi, khususnya dalam bidang studi representasi
dan identitas di media digital. Melalui penerapan teori representasi Stuart Hall,
penelitian ini dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana konstruksi
citra komunitas muslimah modern dibentuk melalui praktik komunikasi visual
dan naratif di media sosial. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi
referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang meneliti isu serupa tentang

representasi perempuan, branding islami, dan budaya digital.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi berbagai pihak yang terlibat dalam praktik komunikasi dan representasi di
media digital. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi perempuan
muslim untuk lebih kritis dalam merepresentasikan diri di ruang digital,
terutama terkait bagaimana identitas religius dan modern dapat
dikombinasikan secara positif tanpa kehilangan makna spiritual. Bagi praktisi
komunikasi dan pemasaran, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
mengembangkan strategi komunikasi yang tidak hanya berorientasi komersial,

tetapi juga mengedepankan aspek sosial, kultural, dan religius.

E. Kajian Pustaka

Penelitian-penelitian sebelumnya tentang representasi dan identitas
muslimah membahas berbagai hal, mulai dari bagaimana perempuan muslim
digambarkan di media, bagaimana mereka menegosiasikan identitas di ruang publik
dan digital, hingga bagaimana media sosial memberi ruang bagi pembentukan citra
muslimah muda. Mengulas penelitian terdahulu membantu melihat apa saja yang
sudah dibahas dan untuk memperjelas posisi penelitian ini.

Representasi perempuan muslim di media telah mengalami perubahan yang
signifikan seiring berkembangnya budaya populer Islam di Indonesia. Penelitian

yang dilakukan oleh Karma menunjukkan bahwa iklan kosmetik Wardah berhasil



menampilkan sosok muslimah sebagai figur religius dan modern. Melalui
pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce, penelitian ini mengungkap bahwa
tanda-tanda visual seperti busana tertutup, warna lembut, ekspresi wajah tenang,
serta tagline religius membentuk persepsi tentang kecantikan Islami yang sopan dan
elegan. Karma menegaskan bahwa iklan Wardah tidak hanya menjadi sarana
promosi produk, tetapi juga wahana pembentukan makna baru tentang identitas
perempuan muslim modern di media.®

Temuan ini sejalan dengan jurnal karya Aileena Solicitor yang juga
menganalisis iklan Wardah sebagai bentuk representasi muslimah modern.
Menurutnya, Wardah mengusung citra kecantikan halal yang menggabungkan nilai
religiusitas dan modernitas. Perempuan berhijab dalam iklan Wardah ditampilkan
sebagai sosok yang aktif, berpendidikan, dan percaya diri, sekaligus patuh pada
ajaran agama. Dengan demikian, citra muslimah di media tidak lagi sebatas simbol
kesalehan, tetapi menjadi refleksi dari gaya hidup modern yang tetap berlandaskan
nilai Islam.’

Selain media iklan, transformasi citra muslimah juga terlihat dalam dunia
sastra populer. Rani Dwi Putri melalui penelitiannya tentang novel “The Jilbab
Traveler” karya Asma Nadia menunjukkan bagaimana tokoh perempuan berhijab
dalam karya sastra digambarkan sebagai individu yang dinamis, berani, dan global-
minded. Jilbab dalam novel tersebut tidak hanya menjadi simbol ketaatan, tetapi

juga kebebasan, mobilitas, dan identitas. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa

8 Karma, “Representasi Citra Muslimah dalam Iklan Wardah” (Pare Pare: Institut Agama
Islam Negeri Pare Pare, 2024).

% Aileena Solicitor and Fakultas Seni Rupa, “Representasi Perempuan Muslim
Kontemporer : Identitas Perempuan Muslim Pada Iklan Wardah 5, no. 1 (2013): 100-115.



citra muslimah modern merupakan hasil negosiasi antara religiusitas dan
modernitas yang terus berlangsung di berbagai medium budaya.'”

Pembahasan mengenai identitas perempuan Muslim juga muncul dalam
konteks sosial yang lebih luas, terutama ketika hijab dan kesalehan menjadi bagian
dari representasi diri di ruang publik. Roudhotul Mahfudhoh dalam penelitiannya,
menjelaskan bahwa hijab telah mengalami pergeseran makna dari simbol kesalehan
menuju simbol agensi dan ekspresi budaya. Dengan pendekatan konstruktivisme
sosial, Mahfudhoh menemukan bahwa perempuan berhijab kini menggunakan
media sosial dan media massa untuk menampilkan citra positif, yaitu mandiri,
berdaya, dan modern. Meskipun masih dihadapkan pada stereotip, media digital
memungkinkan perempuan untuk merebut ruang representasi dan menegaskan
eksistensinya di ranah publik.'!

Topik mengenai identitas Muslimah tentunya juga tak lepas dari pengaruh
media sosial. Media sosial telah menjadi arena ekspresi diri sekaligus
pemberdayaan bagi perempuan Muslim muda di berbagai penjuru. Fenny Amelia
dalam penelitiannya menemukan bahwa komunitas Beauty di Instagram berfungsi
sebagai ruang di mana muslimah muda dapat menegosiasikan identitas mereka
secara kreatif dan autentik. Dengan menggunakan teori dramaturgi Erving Goffman
dan pendekatan netnografi, Amelia menunjukkan bahwa perempuan muslim

mampu mengelola citra publik dan privat dengan cermat, menampilkan diri sebagai

19 Rani Dwi Putri, “Representasi Identitas Muslimah Modern * Jilbab Traveler " Dalam
Novel Karya Representasi Identitas Muslimah Modern ° Jilbab Traveler > Dalam Novel Karya Asma
Nadia,” no. February (2021), https://doi.org/10.21580/jsw.2020.4.2.5878.

' Mahfudhoh, “Hijab Dan Kontestasi Citra Perempuan Dalam Ruang Publik Hijab and the
Contestation of Women’s Image in Public Space.”



sosok yang religius sekaligus modern. Media sosial dalam hal ini berfungsi sebagai
sarana pemberdayaan dan solidaritas perempuan, tempat nilai kemandirian dan
kesalehan dipertemukan dalam satu ruang ekspresi digital.'?

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang berfokus pada iklan kampanye
brand, penelitian ini menyoroti kebaruan pada analisis representasi Muslimah
modern yang dibentuk oleh komunitas digital perempuan di bawah sebuah brand.
Penelitian ini tidak hanya melihat citra yang diproduksi, tetapi juga bagaimana

komunitas (@Wardahyouthambassador secara aktif mengonstruksi dan

mengomunikasikan citra tersebut di media sosial.

F. Kerangka Teori

1. Teori Representasi

Penelitian ini akan menggunakan teori representasi yang dikemukakan
oleh Stuart Hall. Teori ini berangkat dari pemikiran bahwa media tidak sekadar
mencerminkan realitas, melainkan mendefinisikan representasi sebagai proses
di mana makna dan pemahaman tentang dunia dibentuk, dikomunikasikan, dan
dipertahankan melalui simbol, gambar, atau tanda. Dalam bukunya,
“Representation, Cultural Representations and Signifying Practices”, Hall

menyatakan bahwa representasi menghubungkan makna dan bahasa dengan

12 Fenny Amelia, “Presentasi Dan Agensi Muslimah Muda Di Media Sosial Studi Kasus Di
‘Komunitas Beauty,”” 2024, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/67323.
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budaya, sehingga membentuk persepsi, identitas, dan hubungan sosial dalam
masyarakat.'3

Proses ini sejalan dengan pandangan Stuart Hall yang membedakan tiga
pendekatan utama dalam representasi, yaitu pendekatan reflektif, yang
menganggap representasi mencerminkan realitas sebagaimana adanya,
kemudian pendekatan intensional, yang memandang makna berasal dari niat
pembuat pesan, sedangkan pendekatan konstruksionis menekankan bahwa
makna diproduksi dan dinegosiasikan melalui bahasa, simbol, serta konteks
sosial budaya.'*

Dalam era media digital, representasi tidak lagi didominasi oleh
lembaga media besar, melainkan diciptakan secara aktif oleh pengguna dan
komunitas yang memproduksi serta mendistribusikan konten. Media sosial
seperti Instagram menjadi ruang pertukaran makna, tempat di mana audiens
dapat menerima, menolak, atau menegosiasi representasi yang ditampilkan.'>
Hal ini menunjukkan bahwa makna tentang komunitas muslimah modern di

media sosial bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh interaksi antara produsen

dan konsumen pesan.'®

13 Stuart Hall, “Rrepresentation : Cultural Representations and Signifying Practices,” 1997,
https://eclass.aueb.gr/modules/document/file.php/OIK260/S.Hall%2C The work of
Representation.pdf.

14 Nur Lailatul Musyafaah, “Representasi Citra Perempuan Muslimah Dalam Film Tilik”
(UIN Sunan Kalijaga, 2022).

15 Ahmad Fawaid, Nayla Amalia, and Universitas Nurul Jadid, “THE REPRESENTATION
OF MUSLIM WOMEN ON DIGITAL PLATFORMS : CONTESTATION AND FRAGMENTED
RECEPTION ON INSTAGRAM’S QURANREVIEW ACCOUNT?” 22, no. 1 (2025): 144-60.

16 Emma Baulch and Alila Pramiyanti, “Hijabers on Instagram : Using Visual Social Media
to Construct the Ideal Muslim Woman,” 2018, https://doi.org/10.1177/2056305118800308.
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Penerapan teori representasi Stuart Hall dalam penelitian ini terletak
pada analisis terhadap proses konstruksi makna yang dilakukan oleh akun
@Wardahyouthambassador dalam menampilkan citra Muslimah modern.
Penelitian ini berupaya melihat bagaimana visual, narasi, dan simbol yang
digunakan dalam konten media sosial membentuk makna tentang Muslimah
modern yang religius sekaligus progresif. Selain itu, teori ini juga digunakan
untuk memahami bagaimana konteks sosial dan budaya digital memengaruhi
proses produksi makna tersebut, serta bagaimana representasi yang dihasilkan
merefleksikan dan menegosiasikan nilai-nilai modernitas dan religiusitas yang
berkembang dalam masyarakat. Dengan demikian, teori representasi
membantu peneliti menafsirkan bagaimana identitas Muslimah modern
dibangun, disebarkan, dan dimaknai ulang melalui praktik komunikasi di

media sosial.

2. Komunitas Muslimah Modern

Dalam penelitiannya yang berjudul “The Dakwah Media in Post
Suharto Indonesia: From Politics of Identity to Popular Culture (The Case of
Ummi)”, Pamungkas mengidentifikasi tiga nilai utama yang dikonstruksi
dalam representasi perempuan berhijab di Majalah Ummi pasca Orde Baru.
Nilai nilai ini, yang kemudian menjadi karakteristik muslimah modern,
meliputi: Modesty and Sanctity (kesopanan dan kesalehan), Sanctity and

Mobility (peran aktif di ruang publik), serta Beauty and Modesty (penampilan
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menarik tetapi sesuai syariat).!” Penelitian ini menggunakan ketiga kategori

tersebut sebagai indikator analisis, di mana meskipun awalnya dirumuskan

dalam konteks kajian identitas perempuan Muslim secara umum, penelitian ini
mengadaptasinya untuk membaca representasi yang dibangun secara kolektif
melalui konten akun Instagram (@ Wardahyouthambassador. Adaptasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa nilai-nilai kesalehan, mobilitas publik,
dan estetika muslimah modern tetap relevan untuk membaca identitas yang
dikonstruksi melalui pilihan busana, warna, caption, dan narasi visual secara
berulang. Dengan demikian, penelitian ini tidak membaca muslimah sebagai
individu, melainkan sebagai identitas kolektif komunitas yang dibentuk
melalui praktik representasi digital.

Ketiga kategori Pamungkas difungsikan sebagai indikator analisis
sebagai berikut:

a. Modesty and Sanctity, menggambarkan muslimah dengan kesalehan dan
kesopanan, kategori ini digunakan sebagai indikator untuk membaca
bagaimana pilihan busana, warna, dan penampilan dalam konten
(@Wardahyouthambassador merepresentasikan nilai  kesopanan dan
kesalehan sebagai identitas kolektif komunitas.

b. Sanctity and Mobility, merepresentasikan muslimah yang memiliki ruang
gerak luas di ranah publik tanpa melanggar syariat, kategori ini digunakan

sebagai indikator untuk membaca bagaimana keterlibatan komunitas dalam

17 Pamungkas, “The Dakwah Media in Post Suharto Indonesia: From Politics of Identity
to Popular Culture (The Case of Ummi).”
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berbagai kegiatan, baik offline maupun online, merepresentasikan mobilitas
muslimah modern yang tetap berlandaskan nilai keislaman.

c. Beauty and Modesty, menunjukkan bahwa muslimah dapat tampil cantik
dengan busana dan aksesoris, tetapi tetap menjaga nilai kesopanan, kategori
ini digunakan sebagai indikator untuk membaca bagaimana representasi
kecantikan,  fashion, dan  perawatan  diri  dalam  konten
(@Wardahyouthambassador dikonstruksi sebagai bagian dari identitas
muslimah modern yang selaras dengan nilai-nilai Islam.

Dengan ketiga kategori atau karakteristik tersebut, komunitas
muslimah modern dipahami sebagai kelompok perempuan yang mampu
memadukan nilai religiusitas, mobilitas sosial, dan estetika modern, yang
berarti representasi muslimah saat ini tidak lagi sekadar mencerminkan
kesalehan tradisional, tetapi juga memperlihatkan identitas yang aktif, kreatif,

dan adaptif di era media digital.

3. Konsep Psikologi Warna

Warna merupakan elemen visual yang tidak hanya berfungsi sebagai
unsur estetika, tetapi juga memiliki kekuatan untuk mempengaruhi emosi,
persepsi, dan perilaku manusia. Psikologi warna adalah bidang ilmu yang
secara khusus mempelajari bagaimana warna dapat berdampak pada kondisi

psikologis dan respons emosional seseorang. Warna-warna tertentu mampu
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membangkitkan perasaan tertentu, membentuk persepsi terhadap suatu objek
atau situasi, bahkan mendorong keputusan dan tindakan secara tidak disadari.'®

Dalam konteks psikologi warna, terdapat pembagian mendasar antara
warna hangat dan warna dingin. Warna hangat seperti merah, jingga, dan
kuning cenderung membangkitkan emosi yang intens dan energik, sedangkan
warna-warna dingin dan lembut cenderung memberikan efek menenangkan
dan relaksasi.'” Secara spesifik, warna-warna lembut seperti putih, biru muda,
dan hijau mint memiliki makna psikologis yang berbeda namun saling
berkaitan. Warna putih misalnya, melambangkan kebersihan, kemurnian,
kesucian, dan kesederhanaan, di mana dalam psikologi warna putih cenderung
memberi makna positif seperti bersih, segar, dan tenang.?

Teori psikologi warna pertama kali dikembangkan secara sistematis
oleh Johann Wolfgang von Goethe dalam karyanya Theory of Colours (1810),
yang melihat warna sebagai bahasa jiwa manusia dan menekankan bagaimana
warna dirasakan secara emosional dan simbolik. Teori ini kemudian
dikembangkan oleh Faber Birren dalam Color Psychology and Color Therapy
(1950), yang menjembatani seni, fisiologi, dan psikologi industri dengan
mengaitkan warna pada respons biologis dan perilaku manusia, termasuk

penerapannya dalam branding dan komunikasi visual.?!

8 Wiwik Handayani, Raju Ulum, and Nidaan Khofia, “Psikologi Warna Dalam Kehidupan

Sehari-Hari Pengaruh Warna Terhadap Emosi, Persepsi, Dan Perilaku Konsumen,” Jurnal llmu
Psikiatri Dan Psikologi 1, no. 1 (2026): 39—48.

19 Tbid
20 Aris Oktaviani, Andriyanto Wibisono, and Etika Vidyarini, “Pengaruh Warna Interior

Terhadap Respons Psikologis Dan Fisiologis Pengguna Ruang Melalui Tinjauan Literatur
Sistematis” 10, no. 3 (2026): 98-111.

2l Goethe, “Theory of Colours,” n.d.
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Dalam konteks penelitian ini, pemahaman tentang psikologi warna
menjadi penting karena warna-warna yang digunakan dalam konten visual
akun Instagram (@Wardahyouthambassador tidak hadir secara kebetulan,
melainkan merupakan bagian dari strategi komunikasi visual yang secara sadar
membangun makna, citra, dan identitas tertentu tentang komunitas muslimah

modern.

. Kerangka Konseptual

Tabel 1.1
Kerangka Konseptual

Akun Instagram (@ Wardahyouthambassador

v

Unggahan Visual dan Naratif: Foto/Video, Caption, Warna, Busana,

Aktivitas, Ekspresi.

v

Analisis Semiotika Roland Barthes: Denotasi, Konotasi, Mitos

A
Karakteristik Muslimah Modern menurut Pamungkas :

1. Modesty and Sanctity : muslimah dengan kesederhanaan, kesantunan,
sifat rendah hati, beretika islami, serta sikap menjaga kesucian diri
menjadi bagian dari identitas moral yang ditonjolkan.

2. Sanctity and Mobility : muslimah yang memiliki ruang gerak luas di
ranah publik tanpa melanggar syariat. Aktivitas sosial, pendidikan, dan
partisipasi publik ditampilkan sebagai bagian dari identitas muslimah

yang aktif sekaligus religius.
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3. Beauty and Modesty : muslimah yang tampil menarik dengan busana
dan aksesoris, dan tetap sesuai prinsip syariat, kecantikan diposisikan

sebagai ekspresi diri yang terukur dan tidak berlebihan.

\ 4
Teori Representasi Stuart Hall

Pendekatan Konstruksionis : menekankan bahwa makna diproduksi dan

dinegosiasikan melalui bahasa, simbol, serta konteks sosial budaya.

v
Representasi Komunitas Muslimah Modern

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
semiotika Roland Barthes. Metode analisis semiotika Roland Barthes
digunakan untuk mengungkap makna-makna yang terbentuk dari tanda-tanda
visual maupun verbal dalam unggahan akun @Wardahyouthambassador.
Barthes membagi makna menjadi tiga lapisan, yaitu denotatif (makna literal),
konotatif (makna kultural), dan mitologis (cara ideologi bekerja lewat tanda).?
Dengan analisis ini, peneliti berupaya menafsirkan bagaimana komunitas
muslimah modern dikonstruksi dan direpresentasikan melalui simbol-simbol

yang muncul dalam konten akun tersebut.

22 Universitas Ibnu Chaldun and Kota Bogor, “Analisis Semiotika Roland Barthes™ 1, no.
2 (2022).
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2. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah analisis semiotika terhadap tanda-tanda
visual dan verbal dalam konten akun Instagram (@Wardahyouthambassador
yang merepresentasikan komunitas muslimah modern. Penelitian ini
menganalisis unggahan akun Instagram (@ Wardahyouthambassador periode
Juli hingga Desember 2025 yang memuat foto, video, dan caption mengenai
aktivitas komunitas. Analisis dilakukan menggunakan semiotika Roland
Barthes melalui tiga tingkatan makna, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos,
kemudian dihubungkan dengan teori representasi Stuart Hall untuk melihat
bagaimana makna komunitas muslimah modern dikonstruksi dan

direpresentasikan melalui media sosial Instagram.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi
konten yang diunggah pada akun Instagram (@ Wardahyouthambassador
selama periode Juli hingga Desember 2025. Periode tersebut dipilih karena
pada rentang waktu tersebut terdapat berbagai unggahan yang menampilkan
aktivitas komunitas Wardah Youth Ambassador dan merepresentasikan
muslimah modern. Data penelitian berupa unggahan dan caption yang
dipilih berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus penelitian. Konten yang
dipilih merupakan unggahan yang menampilkan aktivitas komunitas serta

memuat unsur visual dan verbal, seperti busana, aktivitas, warna, simbol,
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dan caption yang merepresentasikan nilai religiusitas, modernitas, serta
identitas kolektif muslimah. Dari seluruh unggahan pada periode tersebut,
dipilih sepuluh konten yang dinilai paling sesuai untuk dianalisis
menggunakan semiotika Roland Barthes.
b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui berbagai sumber pustaka yang
relevan dengan penelitian, meliputi jurnal ilmiah, buku, skripsi, artikel
ilmiah, serta dokumen pendukung yang membahas teori representasi Stuart
Hall, semiotika Roland Barthes, representasi muslimah modern, komunikasi

digital, dan media sosial Instagram.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan unggahan dan caption pada akun
Instagram @ Wardahyouthambassador yang dipublikasikan selama periode Juli
hingga Desember 2025. Data didokumentasikan dalam bentuk tangkapan layar
(screenshot) dan dilengkapi dengan tautan unggahan sebagai data pendukung.

Dari seluruh unggahan pada periode tersebut, peneliti memilih sepuluh
unggahan yang menampilkan aktivitas komunitas Wardah Youth Ambassador
serta merepresentasikan nilai religiusitas, modernitas, dan identitas kolektif
muslimah sebagai data penelitian. Setelah data terkumpul, setiap unggahan
dicatat dan dikelompokkan berdasarkan unsur-unsur yang terdapat di

dalamnya, seperti busana, aktivitas, warna, simbol, dan caption. Selain itu,
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peneliti juga mencatat informasi pendukung, seperti tanggal publikasi dan
konteks unggahan. Pengelompokan data ini bertujuan untuk memudahkan

proses analisis menggunakan semiotika Roland Barthes.

5. Teknik Validasi Data
Penelitian ini menggunakan dua teknik validasi data yang disesuaikan
dengan karakteristik penelitian kualitatif dengan metode analisis semiotika,

yaitu dokumentasi data dan konsistensi analisis.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes untuk mengungkap makna yang terkandung dalam
tanda-tanda visual maupun verbal pada unggahan akun Instagram
(@Wardahyouthambassador. Analisis dilakukan terhadap sepuluh unggahan
yang telah dipilih sebagai sumber penelitian.

Pada tahap awal, peneliti mengelompokkan sepuluh unggahan tersebut
ke dalam tiga kategori komunitas Muslimah modern, yaitu modesty and
sanctity, sanctity and mobility, dan beauty and modesty. Pengelompokan
dilakukan berdasarkan karakteristik representasi yang ditampilkan dalam
setiap unggahan sehingga setiap konten dapat dianalisis sesuai dengan kategori
yang paling relevan.

Selanjutnya, setiap unggahan dalam masing-masing kategori dianalisis

menggunakan tiga tingkatan makna dalam semiotika Roland Barthes, yaitu
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denotasi, konotasi, dan mitos. Pada tahap denotasi, peneliti mendeskripsikan
makna yang tampak secara langsung dari unsur-unsur visual maupun verbal
dalam unggahan, seperti busana, aktivitas, warna, simbol, dan caption. Tahap
konotasi dilakukan dengan menafsirkan makna yang terkandung di balik tanda-
tanda tersebut berdasarkan konteks sosial dan budaya. Adapun pada tahap
mitos, peneliti mengungkap nilai-nilai, keyakinan, atau cara pandang yang
dinaturalisasi melalui representasi komunitas muslimah modern dalam setiap
unggahan.?

Hasil analisis pada masing-masing kategori kemudian dikaji
menggunakan teori representasi Stuart Hall dengan pendekatan konstruksional
untuk memahami bagaimana representasi komunitas muslimah modern
dikonstruksi melalui konten akun Instagram (@ Wardahyouthambassador.
Melalui pendekatan ini, peneliti menganalisis bagaimana tanda-tanda visual
dan verbal dalam setiap unggahan membentuk makna mengenai komunitas
muslimah modern, sehingga representasi yang ditampilkan tidak dipandang
sebagai cerminan realitas semata, melainkan sebagai hasil konstruksi makna
yang dibangun melalui media sosial. Berdasarkan keseluruhan proses analisis
tersebut, peneliti kemudian menarik kesimpulan mengenai representasi
komunitas muslimah modern yang ditampilkan dalam akun Instagram

@Wardahyouthambassador.

2 Dini Aprilita and Refti Handini Listyani, “Representasi Kecantikan Perempuan Dalam
Media Sosial Instagram (Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Akun @mostbeautyindo,
@Bidadarisurga, Dan @papuan_girl)” 04 (2016): 1-13.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan susunan keseluruhan isi dari penelitian
ini. Adanya sistematika ini bertujuan agar penelitian tersusun secara terarah, runtut,
dan mudah dipahami. Penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu sebagai berikut :

1. Bab I Pendahuluan

Pada bab ini peneliti membahas mengenai bagian awal penelitian yang
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, kerangka konseptual, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan konteks dan
urgensi penelitian mengenai representasi komunitas muslimah modern dalam
akun Instagram (@Wardahyouthambassador, sekaligus menjadi dasar dalam
memahami arah dan fokus penelitian yang dilakukan.
2. Bab II Gambaran Umum

Pada bab ini peneliti membahas gambaran umum akun Instagram
(@Wardahyouthambassador sebagai media komunikasi digital komunitas
Wardah Youth Ambassador. Pembahasan mencakup fungsi akun dalam
merepresentasikan  komunitas muslimah muda, karakteristik konten yang
diunggah, serta peran Instagram sebagai media representasi di ruang digital.
Selain itu, bab ini juga menjelaskan kategori konten yang menjadi objek
penelitian, yaitu dokumentasi kegiatan komunitas, kunjungan ke event atau
experience space, serta konten fashion dan tips outfit. Uraian tersebut menjadi
landasan untuk memahami konteks penelitian sebelum dilakukan analisis

representasi komunitas muslimah modern pada bab selanjutnya.
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3. Bab III Hasil Dan Pembahasan

Pada bab ini peneliti menyajikan hasil analisis terhadap representasi
komunitas muslimah modern dalam sepuluh unggahan akun Instagram
@Wardahyouthambassador. Analisis dilakukan menggunakan semiotika
Roland Barthes melalui tiga tingkatan makna, yaitu denotasi, konotasi, dan
mitos, untuk mengungkap makna yang terkandung dalam tanda-tanda visual
maupun verbal pada setiap unggahan. Selanjutnya, hasil analisis tersebut
dianalisis lebih lanjut menggunakan teori representasi Stuart Hall dengan
pendekatan konstruksional untuk memahami bagaimana representasi
komunitas muslimah modern dikonstruksi melalui konten akun Instagram
(@Wardahyouthambassador.
4. Bab IV Penutup

Pada bab ini peneliti menyampaikan kesimpulan yang diperoleh dari
hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai representasi komunitas
muslimah modern dalam akun Instagram (@Wardahyouthambassador. Selain
itu, peneliti juga memberikan saran-saran yang dapat menjadi masukan bagi
pihak brand Wardah, komunitas Wardah Youth Ambassador, serta peneliti
selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa terkait representasi, identitas

muslimah, dan budaya digital.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis semiotika Roland Barthes terhadap sepuluh
unggahan akun Instagram (@Wardahyouthambassador periode Juli hingga
Desember 2025, penelitian ini menyimpulkan bahwa akun tersebut
merepresentasikan komunitas muslimah modern melalui konstruksi makna yang
memadukan religiusitas dan modernitas. Representasi tersebut dibangun secara
konsisten melalui tiga karakteristik muslimah modern menurut Pamungkas, yaitu
Modesty and Sanctity, Sanctity and Mobility, serta Beauty and Modesty.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modesty and Sanctity menjadi fondasi
identitas yang hadir pada seluruh unggahan melalui representasi muslimah yang
berhijab, berpakaian sopan, dan tetap menjunjung nilai-nilai religius dalam
berbagai aktivitas. Sanctity and Mobility merepresentasikan muslimah sebagai
perempuan yang aktif mengembangkan diri, berpartisipasi di ruang publik, serta
berkontribusi dalam kegiatan sosial tanpa meninggalkan identitas keislamannya.
Sementara itu, Beauty and Modesty menjadi karakteristik yang paling dominan,
dengan menghadirkan kecantikan sebagai bentuk perawatan dan aktualisasi diri
yang tetap berada dalam koridor nilai-nilai Islam.

Melalui pendekatan konstruksionis dalam Teori Representasi Stuart Hall,

penelitian ini menemukan bahwa akun (@Wardahyouthambassador tidak hanya
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berfungsi sebagai media dokumentasi kegiatan komunitas, tetapi juga sebagai ruang
produksi makna yang secara aktif mengonstruksi identitas muslimah modern.
Proses tersebut dilakukan melalui pemilihan aktivitas, penggunaan simbol visual
dan verbal, serta pengulangan representasi yang konsisten, sehingga membentuk
pemahaman mengenai muslimah modern sebagai perempuan yang religius, aktif,
percaya diri, produktif, dan mampu mengikuti perkembangan zaman tanpa

meninggalkan nilai-nilai keislamannya.

B. Saran

1. Saran Teoritis

Penelitian ini menggunakan semiotika Roland Barthes dan Teori
Representasi Stuart Hall sebagai kerangka analisis. Bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik mengkaji topik serupa, disarankan untuk memperluas analisis
dengan menggunakan pendekatan decoding Stuart Hall secara lebih mendalam,
yakni dengan meneliti bagaimana audiens memaknai representasi muslimah
modern yang ditampilkan akun (@ Wardahyouthambassador. Penelitian lanjutan
juga dapat mengkombinasikan analisis semiotika dengan metode lain seperti
wawancara mendalam atau focus group discussion untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif tentang negosiasi makna antara produsen dan
konsumen pesan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan
objek penelitian ke platform media sosial lain seperti TikTok atau YouTube,
mengingat pola representasi muslimah modern terus berkembang dan

bertransformasi seiring dengan perubahan platform digital yang digunakan.
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2. Saran Praktis

Bagi komunitas Wardah Youth Ambassador, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dalam mengelola representasi
komunitas di media sosial. Representasi yang ditampilkan secara konsisten
memiliki potensi besar dalam membentuk standar dan norma sosial tentang
muslimah ideal. Oleh karena itu, penting bagi komunitas untuk memastikan
bahwa citra yang dibangun tetap inklusif dan tidak menciptakan standar tunggal
yang eksklusif, sehingga muslimah dari berbagai latar belakang dapat merasa
terwakili.

Bagi perempuan muslim, penelitian ini diharapkan dapat mendorong
kesadaran kritis dalam menerima representasi muslimah modern di media sosial.
Penting untuk memahami bahwa representasi yang tampak natural dan organik
di media sosial sesungguhnya merupakan hasil konstruksi yang dipengaruhi oleh
berbagai kepentingan sosial dan budaya. Dengan sikap yang lebih kritis,
perempuan muslim dapat lebih leluasa mendefinisikan identitasnya sendiri tanpa
terikat pada satu standar ideal tertentu.

Bagi peneliti dan akademisi di bidang komunikasi, studi Islam, dan
kajian gender, kajian tentang interaksi antara religiusitas, modernitas, dan
budaya digital dalam konteks komunitas muslimah Indonesia masih sangat
terbuka untuk dikembangkan, terutama seiring perkembangan teknologi yang

terus bergerak cepat.
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